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NIIR HASANAI+94C3.00.087. 2A02, Produksi Bahan Kering dan Kadm
Protein Kasar Setaris splendida Stapf dengan Pemupukan N dan sisa P pada
Defoliasi Ketiga. {Pembimbimg : DWI RETh{O LUKIWATI dan KARNO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengmuh kombinasi jenis pupuk
nitrogen dan sisa fosfat yang berbe.da terhadap produksi bahan kering dan kadar
protein kasar Setaria splendida Stapf pada defoliasi ketiga Pqelitiag
dilaksanakan di kebun percobaan Laboratorium Iknu Tanaman Makanan Ternak
Fakultas Petemakan Universitas Diponegorc Semarang selama 42 hari. Analisis N
dan P dilaksanakan di Laboratoriun h?mia Tanah dan lErarnan Balai Penelitian
Bigfeknologi Tanarnan Pangan Cinnanggu-Fogor.
pinelitian iri menggunat<an npngan ,q- Lengkap terdiri dari 9 perlakuan
fdn 3 kali ulangm. Perlakuan pefutpukan ]tt!:diberikao sebagai berikut:
T0 (Tanpa pemupukan), Tr iureai, fz 1Z[1, Tr Gisa SP36), T+ (s!sg BFI
T5 (urea+sisa SP36), T5 (urea+sisa BF), Tr€A+sisa SP36), T6 (ZA+sisa BF).
Hasil penelitian berdasarkan analisis sfi ragam meiturjukkan bahwa kombinasl

irr:rf#$".ffi 'r*ffi ffi *'3'###r,:1fun?H?m:;,r:,ffi"Lf;I
pada defsliasi ketiga- Rata-rafa prodgksi bahan kering adalah Ta : I25,4Q;
Tr : 403,86i Tz : 258,78; T3 : 182-,54' Tq . 242,96; Ts : 621,52; T6 : 599,76;
T7 : 415,89 dan Ts '. 421fi6 glmz. Rata-rata kadar protein kasar adalah
To : 11,1i; Ti : 12,i5; t:t,t3; T-l : 10,80; T+ : 10,90; Ts : 15,5?; Te : 14,68;
Tt:19,37 dan Ts :18,260/o.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pennupukan nitrogen dan sisa fosfat
rnenghasilkan produksi bahan kering dan kadar protein kasm lebih tinggt
dibandin€kan tanpa penurpukan. Pemupukan ksmbinasi N dan sisa P serta N
hurggal mampu meningkatkan produksi bahan kering dan kadar protein kasm,
sedang sisa P tunggal mampu meningkatkmr produksi bahan kering tetapi tidak
pada kadar protein kasar "Seraria splendida Stapf pada defoliasi ketiga.

Kata kuaci : produksi balqn kering, kadar proteinkasar, Sertaria splendida Stapf,
amoruum sulfat, urea, bahran fosfat dan superfosfat-36.
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